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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka penulis 
menarik kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh signifikan dengan 
hubungan yang beralawanan arah (negatif) terhadap return saham. Hal ini 
menyimpulkan bahwa semakin tinggi inflasi, maka return saham akan 
menurun.  
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurs berpengaruh signifikan dengan 
hubungan yang beralawanan arah (negatif) terhadap return saham. Hal ini 
menyimpulkan bahwa semakin tinggi kurs, maka return saham akan menurun.  
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat suku bunga tidak berpengaruh 
signifikan dengan hubungan yang searah (positif) terhadap return saham. Hal 
ini menyimpulkan bahwa informasi yang terkandung dalam suku bunga belum 
sepenuhnya dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 
pasar modal. 
4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga minyak dunia tidak berpengaruh 
signifikan dengan hubungan yang searah (positif) terhadap return saham. Hal 
ini menyimpulkan bahwa informasi yang terkandung dalam harga minyak 
dunia belum sepenuhnya dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan dalam pasar modal. 
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5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arus kas investasi tidak berpengaruh 
signifikan dengan hubungan yang berlawanan arah (negatif) terhadap return 
saham. Hal ini menyimpulkan bahwa informasi yang terkandung dalam arus 
kas investasi belum sepenuhnya dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan dalam pasar modal. 
6. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arus kas operasi tidak berpengaruh 
signifikan dengan hubungan yang berlawanan arah (negatif) terhadap return 
saham. Hal ini menyimpulkan bahwa informasi yang terkandung dalam arus 
kas operasi belum sepenuhnya dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan dalam pasar modal. 
7. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arus kas pendanaan tidak berpengaruh 
signifikan dengan hubungan yang searah (positif) terhadap return saham.  Hal 
ini menyimpulkan bahwa informasi yang terkandung dalam arus kas operasi 
belum sepenuhnya dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 
dalam pasar modal. 
8. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laba akuntansi berpengaruh signifikan 
dengan hubungan yang searah (positif) terhadap return saham. Hal ini 
menyimpulkan bahwa semakin tinggi laba akuntansi suatu perusahaan, maka 
return saham yang diterima investor akan meningkat.  
9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel inflasi, kurs, suku bunga, 
harga minyak dunia, arus kas investasi, arus kas operasi, arus kas pendanaan 
dan laba akuntansi secara bersama-sama dan signifikan berpengaruh terhadap 
return saham. 
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5.2 Keterbatasan dan Saran 
5.2.1 Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa  
Efek Indonesia (BEI) pada perusahaan manufaktur. 
2. Periode penelitian pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dengan periode yang terlalu singkat, yaitu tahun 2014, 2015, 2016, 2017 
dan 2018. 
3. Penelitian ini belum menelaah pada perusahaan yang melakukan transaksi 
penjualan dan pembelian dengan mata uang asing. 
5.2.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan dan keterbatasan, maka penulis memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian yang sampelnya 
tidak hanya menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada perusahaan manufaktur saja, tetapi juga dilakukan pada 
perusahaan sektor non keuangan atau dan sebagainya yang mungkin akan 
memberikan hasil penelitian yang berbeda. 
2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah tahun sampel penelitian yang 
dapat memberikan jumlah lebih besar. 
3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah sampling perusahaan yang 
menggunakan bahan bahan baku dengan cara mengimpor atau tidak. 
